II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggrek Phalaenopsis

Nama Phalaenopsis berasal dari Yunani yaitu Phalaenos yang berarti ngengat
atau kupu-kupu dan opsis berarti bentuk atau penampakan. Phalaenopsis adalah
salah satu genus anggrek yang memiliki kurang lebih 2000 species jumlah
varietasnya sekitar 140 jenis, 60 diantaranya terdapat di Indonesia. Phalaenopsis
sering disalahartikan dengan anggrek bulan, padahal anggrek bulan atau
Phalaenopsis Amabilis hanyalah salah satu spesies dari genus Phalaenopsis

(Rentoul, 2003).

Phalaenopsis termasuk jenis anggrek golongan epifit yaitu memiliki akar yang
menempel dengan kuat di batang kayu atau dinding bebatuan. Tipe
pertumbuhannya termasuk monopodial yaitu berbatang tunggal, hal ini
mempengaruhi cara perbanyakannya sehingga perbanyakan melalui anakan lebih
sulit karena tanaman tidak memiliki anakan. Perbanyakan dapat dilakukan
dengan menggunakan bagian vegetatif melalui teknik kultur jaringan atau secara
generatif melalui biji hasil persilangan untuk mendapatkan jenis baru atau untuk

melestarikan spesies (Yusnita, 2010).
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2.2 Kilasifikasi dan Morfologi Anggrek Phalaenopsis

Klasifikasi tanaman anggrek Phalaenopsis

Kingdom . Plantae

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi . Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Family : Orchidaceae

Sub Family : Orchidoideae

Genus : Phalaenopsis
Spesies . Phalaenopsis amabilis
2.2.1 Bunga

Bunga Phalaenopsis secara umum mempunyai susunan yang sama dengan jenis
anggrek lainnya. Phalaenopsis merupakan bunga sempurna yang mempunyai
organ reproduksi jantan dan organ reproduksi betina (Utami dkk., 2007).

Bunga Phalaenopsis terdiri dari lima bagian utama, yaitu sepal (kelopak bunga),
petal (mahkota bunga), pollen (benang sari), stigma (putik) dan ovari (bakal
buah). Sepal (kelopak bunga) berjumlah tiga buah yang teratas disebut dengan
sepal dorsal dan dua lainnya dibagian samping disebut sepal lateral. Petal
(mahkota bunga) berjumlah tiga buah, dua di antaranya terletak berselang seling
dengan kelopak bunga sedangkan yang terbawah termodifikasi menjadi labellum

(Yusnita, 2012).
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Pollen (benang sari) terkumpul dalam satu kelompok yang terdiri dari empat butir
yang umumnya berwarna kuning pucat atau kuning cerah tersimpan dalam kepala
sari yang disebut anther cap terletak tepat diatas ujung tugu bunga. Stigma (putik)
adalah rongga berisi materi lengket yang terletak dibawah anter cap menghadap
ke labellum. Ovari (bakal buah) terletak didasar bunga dibawah tugu (tempat alat
reproduksi betina dan jantan), sepal dan petal. Ovari biasanya bersatu dengan

tangkai bunga (Tim Redaksi Trubus, 2005).

Sepal dorsal

petal petal

Cap pollinia

Sepal lateral labellum Sepal lateral

Gambar 2. Bunga Phalaenopsis Hibrida Minho Princes

2.2.2 Buah atau Polong Buah

Buah anggrek Phalaenopsis umumnya berbentuk kapsul memanjang berwarna
hijau. Polong buah tersusun dari tiga buah karpel apabila masak akan pecah
mengeluarkan biji yang banyak. Biji anggrek terdapat di dalam buah yang
jumlahnya mencapai jutaan. Biji anggrek sangat kecil dikenal dengan sebutan

“dust seed” yang menyerupai butiran debu (Yusnita, 2012).
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Menurut Pierik (1987), biji anggrek sangat kecil, biasanya dengan panjang 1.0 —
20 mm dan lebar 0.5-1.0 mm. Biasanya per polong terdapat 1.300 — 4000.000 biji
anggrek. Biji anggrek terdiri dari testa atau kulit biji yang tebal dan embrio yang
terdiri dari sekitar 100 sel. Kulit biji (testa) mempunyai sifat yang spesifik
berbentuk seperti jaring dengan bentuk yang khas untuk tiap spesies anggrek.
Kulit biji merupakan jaringan yang sudah mati dan terdiri dari banyak ruang

kosong atau udara sebanyak 96%. Embrio anggrek berbentuk bulat dan lonjong.

Menurut Damayanti (2011), kematangan buah anggrek sangat tergantung pada
jenis anggrek. Buah anggrek Phalaenopsis akan matang setelah berumur 4 — 4.5
bulan. Buah anggrek adalah buah lentera dan akan pecah ketika matang. Bagian
yang membuka adalah bagian tengahnya. Untuk kultur jaringan anggrek,
pengambilan buah lebih baik sebelum pecah tetapi mendekati masa matang

sehingga biji siap untuk berkecambah.

Biji anggrek tidak mempunyai kotiledon dan endosperm sebagai cadangan
makanan, oleh sebab itu untuk perkecambahan dan pertumbuhan awal
membutuhkan unsur-unsur seperti gula, hara makro, hara mikro dan ZPT dari

lingkungan luar sekitarnya (Utami dkk, 2007).

2.2.3 Daun

Bentuk daun anggrek Phalaenopsis pada umunya bertunggangan dan berderet
dalam dua baris yang rapat berhadapan. Daun anggrek tidak mempunyai tulang

daun yang berbentuk jala menyebar tetapi tulang daunnya sejajar dengan helaian
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daun. Rata-rata bentuk helaian daunnya melebar kearah ujung dan bagian
pangkalnya menghimpit batang atau pangkal daun diatasnya. Lebar daun rata-rata
5—10 cm dengan ketebalan 2 — 3 mm. Daun bersifat sukulen karena
mengandung banyak air. Warna daun hijau dengan tekstur tebal dan berdagaing
karena memiliki zat hijau daun atau klorofil serta berfungsi untuk menyimpan air

dan cadangan makanan (Tim Redaksi Trubus, 2005).

2.2.4 Batang

Pola pertumbuhan batang anggrek Phalaenopsis bersifat monopodial yang hanya
terdiri dari satu batang utama dengan pertumbuhan vertical pada satu titik tumbuh.
Ukuran batang sangat pendek bahkan nyaris tidak tampak. Di sepanjang batang
muncul akar-akar udara berfungsi untuk penyerapan hara dan merekatkan diri

pada benda-benda di sekitarnya agar batang tetap tegak (Syukur, dkk., 2012).

2.25 Akar

Sebagai anggrek epifit, akar Phalaenopsis berfungsi menempelkan tubuh pada
batang tanaman inang, dahan lain atau bebatuan. Bagian yang menempel tampak
mendatar mengikuti bentuk permukaan batang inangnya. Akar yang menempel
memiliki dua bagian yang berbeda, pada bagian yang terkena cahaya terlihat
cerah, membulat dan memiliki dinding sel epidermis yang lebih tebal, sedangkan
bagian akar yang tidak terkena cahaya umumnya pada bagian yang menempel
memiliki rambut dan dinding sel epidermis lebih tipis. Akarnya hampir tidak
berambut, terkadang ditemukan akar rambut tetapi pendek sekali diameternya

sekitar 5—8 mm (Syukur, dkk. 2012).
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Akar terdapat jaringan velamen yang berfungsi sebagai pelindung dan
pembungkus. Dengan adanya jaringan ini, akar lebih mudah menyerap air
disekelilingnya sekaligus berfungsi sebagai alat pernapasan. Selain jaringan
velamen, pada bagian akar anggrek terdapat jamur mikoriza yang hidupnya
bersimbiosis dengan anggrek. Jamur ini mengambil zat-zat organik dari humus

lalu mengurainya dan mengirim ke tanaman anggrek (Tim Redaksi Trubus, 2005).

2.3 Persilangan

Pemilihan tetua merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan suatu persilangan, namun hal yang sering diperhatikan selain faktor
pemilihan tetua dan sering menjadi kendala dalam proses hibridisasi adalah
perbedaan waktu dalam pematangan bunga, kepekaan atau kerusakan bagian
bunga terhadap pengaruh mekanis serta adanya inkompatibilitas dan sterilitas

(Damayanti, 2006).

Menurut Syukur, dkk. (2012), untuk dapat menghasilkan persilangan yang
diinginkan, maka perlu diketahui sifat-sifat yang dimiliki oleh tetuanya. Tanaman
induk harus sehat, penampilan fisik segar, hijau, tumbuh tegak, kuat dan kokoh.
Selain itu juga sifat-sifat yang diturunkan oleh tetua dari hasil persilangan F1
dapat bersifat dominan, resesif ataupun dominan tidak sempurna yaitu mempunyai
sifat antara kedua tetua. Persilangan anggrek biasanya bertujuan untuk menguji
potensi tetua atau pengujian hibrid vigor dalam rangka merakit varietas baru

denga ciri (1) warna dan bentuk bunga menarik, (2) kombinasi warna bunga
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menarik, (3) tekstur tertentu pada perhiasan bunga, (4) jumlah kuntum yang

banyak (5) masa mekar lama, dan (6) produksi bunga tinggi.

Sifat bunga anggrek Phalaenopsis adalah hemaphrodit yaitu di dalam satu kuntum
bunga terdapat bunga jantan dan bunga betina. Sifat kelaminnya disebut
monoandrae, yaitu alat kelamin jantan dan betina berada pada satu tempat
sehingga anggrek termasuk tanaman yang mudah mengalami penyerbukan.
Meskipun demikian, anggrek termasuk tanaman menyerbuk silang.

Penyerbukan dapat terjadi secara tidak sengaja misalnya serangga. Jatuhnya
polen ke kepala putik akan menyebabkan terjadinya penyerbukan, proses ini lebih
mudah terjadi pada tipe bunga anggrek yang memiliki zat perekat disebut pollinia,
sedangkan polen anggrek yang memiliki zat perekat disebut polinaria

(Syukur, dkk., 2012).

Persilangan dialel lengkap adalah persilangan dari dua atau lebih tetua yang
disilangkan secara resiprokal dan selfing. Pada persilangan tersebut dilakukan
silang silang bolak balik sehingga dapat diketahui kompatibiltas antara satu tetua

dengan tetua yang lain (Fehr, 1993).

Keberhasilan penyilangan ditentukan oleh berbagai aspek, antara lain waktu
melakukan penyilangan, cara menyilang yang benar, umur bunga dan kualitas
bunga jantan sebagai penghasil polen. Keberhasilan persilangan biasanya ditandai
dengan layunya kuntum bunga beberapa hari setelah penyerbukan. Bakal buah
akan membesar membentuk polong buah, diikuti oleh pembentukan biji viabel.

(Yusnita, 2012).
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2.4 Perkecambahan Biji Anggrek Kultur In Vitro

Perkecambahan adalah proses pertumbuhan embrio dan komponen-komponen biji
yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh secara normal menjadi tanaman
baru. Pada biji anggrek, perkecambahan ditandai dengan terbentuknya
protokorm diikuti dengan munculnya plumula dan radikula. Kebanyakan biji
anggrek tidak mempunyai cadangan makanan, sehingga pengecambahan biji
anggrek secara alami sangat sulit. Pengecambahan biji anggrek dapat dilakukan
secara simbiosis (biji anggrek bersimbiosis dengan cendawan mikorhiza yang
mensuplai energi dan nutrisi untuk perkecambahan dan pertumbuhan seedling)
dan asimbiosis (biji anggrek disemaikan dalam kultur in vitro dengan media
buatan yang mengandung energi dan nutrisi yang dioerlukan untuk berkecambah)

(Yusnita, 2010).

Menurut Gunawan (2006), perkecambahan biji anggrek dalam kondisi ex vitro
menunjukkan daya kecambah yang rendah yaitu kurang dari 1%. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan persentase daya kecambabh biji anggrek
adalah dengan cara in vitro, dengan menggunakan media tumbuh seperti MS,
Vacint and Went, Knucson. Namun media yang paling sering digunakan untuk
kultur in vitro yaitu media dasar MS. Selain media, hormon juga memegang
peranan penting dalam perkecambahan biji anggrek. Air kelapa adalah salah satu
bahan alami di dalamnya terkandung hormon seperti sitokinin, auksin dan

giberellin.
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Perkecambahan biji anggrek di dalam botol perlu dilakukan subkultur beberapa
kali agar kultur tidak terlalu padat seiring dengan pertumbuhan seedling tersebut.
Kondisi lingkungan kultur untuk perkecambahan biji anggrek adalah kondisi
suhu, kelembaban dan pencahayaan yang cocok untuk pertumbuhan dan
perkembangn kultur. Kebutuhan ketiga faktor tersebut berbeda antar spesies dan
tujuan pengulturan. Ruang yang diperlukan untuk kultur in vitro pada umumnya
dengan suhu 24 - 26°C, tetapi setelah biji berkecambah dan terbentuk seedling
diperlukan cahaya yang lebih tinggi. Kurangnya intensitas cahaya dapat ditandai

dengan pertumbuhan seedling mengalami etiolasi. (Pierik, 1987).

2.5 Media Kultur Anggrek Phalaenopsis

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan perbanyakan in vitro adalah
media. Komposisi media buatan yang digunakan sangat menentukan kecepatan
pertumbuhan protokorm dan seedling anggrek dalam botol. Komposisi media
buatan yang dapat digunakan antara lain modifikasi formulasi Murashige dan
Skoog, Vacin dan Went, Knudsons C dan media lainnya baik setengah maupun

konsentrasi penuh (Hartmann, dkk., 2002).

Penggunaan ketiga formulasi tersebut membutuhkan biaya yang cukup mahal
selain teknis pengerjaannya yang relatif sulit, menurut Erfa (2012), telah mencoba
untuk mengganti penggunaan formulasi media dasar tersebut dengan pupuk daun
pada medium sub kultur tanaman anggrek Phalaenopsis. Hasil percobaan

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk daun dan penambahan air kelapa dapat
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memberikan pertumbuhan protokorm yang paling baik dan lebih cepat

dibandingkan penggunaan ketiga medium diatas.

Pupuk daun yang sering digunakan dalam teknik kultur jaringan antara lain
Growmore, Gandasil, Hyponex, Vitabloom dan Bayfolan. Pupuk daun Growmore
mengandung unsur hara makro (N, P, K, Ca) dan mikro (Mg, S, B, Cu, Fe, Mn,
Mo dan Zn) yang penting untuk pertumbuhan kultur in vitro. Pupuk ini berbentuk
butiran yang digunakan untuk memacu pertumbuhan vegetatif tanaman (Lingga

dan Marsono, 2004).

Penambahan bahan kimia lainnya yang sering digunakan dalam kultur in vitro
yaitu pepton. Pepton mengandung berbagai jenis asam amino yaitu arginin, asam
aspartat, sistein, asam glutamat, glisin, histidin, iso leusin, leusin, lisin, metionin,
fenilalanin, threonin, triptofan, tirosin dan valin. Di samping asam amino, pepton
juga mengandung beberapa vitamin yaitu piridoksin, biotin, thiamin, asam
nikotinat dan riboflavin. pepton merupakan sumber nitrogen organik, dengan

kandungan total N sebagai 16.16% (Arnity dan Ernst, 1992).

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik, formulasi media sering ditambahkan air
kelapa. Air kelapa kaya akan kalium (hingga 17%), selain itu juga mengandung
gula, vitamin, mineral, asam amino serta terdapat auksin dan sitokinin. Gunawan
(2006) melaporkan bahwa konsentrasi optimal air kelapa yang digunakan dalam
medium antara 10-15%. Pierik (1987) menyarankan untuk mendapatkan persen
perkecambahan biji yang tinggi pada medium perlu ditambahkan 150 ml/l. Akan

tetapi hasil penelitian Widiastoety (2003), penggunaan air kelapa dengan



19

konsentrasi 25% masih menunjukkan peningkatan persentase pembentukan
protokorm. Selain itu juga air kelapa dapat menghasilkan pertambahan tinggi

tanaman dan panjanga daun yang lebih baik dibandingkan tanpa air kelapa.

2.6 Subkultur

Sekitar 1-4 bulan sesudah disemaikan, embrio-embrio di dalam biji yang
disemaikan di atas permukaan media sudah berkembang menjadi protokorm.
Seiring dengan semakin lamanya pengulturan pada umur 8 minggu protokorm
sudah tumbuh membesar dan menampakkan promordia daun. Pada saat
primordia daun membuka, bahan tanaman dapat disebut seedling. Seedling yang
tumbuh dari protokorm hasil perkecambahan biji anggrek pada botol kultur
semakin lama semakin tumbuh besar, sangat padat, dan berjumlah ratusan hingga

ribuan. Oleh karena itu, perlu dijarangkan dengan cara subkultur ke media baru.

Subkultur adalah pemindahan kultur dari media lama ke media yang baru untuk
memperoleh pertumbuhan baru sesuai yang diinginkan. Pada tahap subkultur,
dilakukan penjarangan agar populasi protokorm yang ditanam dalam satu botol
tidak terlalu padat, sehingga masing-masing individu protokorm dan seedling
mendapat suplai energi dan hara mineral yang cukup. Hal tersebut untuk
menghindari individu seedling mengalami kekurangan hara dan energi untuk
pertumbuhan. Jika penjarangan seedling terlambat dilakukan, maka pertumbuhan-
nya akan terganggu, sebagian daunnya menguning atau mengering. Subkultur
seedling ke media baru biasanya dilakukan setiap 6-8 minggu supaya dihasilkan

pertumbuhan bibit yang baik (Yusnita, 2010).
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2.7 Aklimatisasi Planlet

Seedling yang sudah cukup besar, yang sudah mempunyai 3 — 5 lembar daun telah
membuka dapat diaklimatisasi ke lingkungan luar. Pada waktu planlet hendak
dikeluarkan dari dalam botol kultur untuk diaklimatisasi, botol-botol kultur dapat
diletakkan di ruangan dengan suhu kamar atau rumah plastik bernaungan 60—70%

selama beberapa hari untuk menguatkan jaringan seedling.

Aklimatisasi dilakukan dengan mengondisikan planlet dalam media pengakaran
ex vitro. Selain itu, kelembaban tempat aklimatisasi diatur tetap tinggi pada
minggu pertama, lalu menurun secara bertahap pada minggu berikutnya. Cahaya
juga diatur dari intensitas rendah meningkat secara bertahap. Suhu dijaga agar

tidak melebihi 32°C (Yusnita, 2003).

Penanaman bibit anggrek selama aklimatisasi umumnya dilakukan dengan sistem
kompot yaitu penanaman 10-20 bibit dalam satu pot tergantung pada besarnya
pot. Dalam aklimatisasi, media tanam menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan dari setiap pertumbuhan anggrek karena media tumbuh sebagai
tempat berpijak akar anggrek. Media tumbuh yang baik harus memenuhi
beberapa persyaratan, yaitu tidak lekas lapuk, tidak menjadi sumber penyakit,
mempunyai aerasi baik, mampu mengikat air dan zat-zat hara secara baik, mudah
di dapat dalam jumlah yang diinginkan dan harganya relatif murah. Menurut
Gunawan (2006), jenis media tanam yang digunakan di dalam pot umumnya

berupa sphagnum moss, arang, pakis, serutan kayu, arang dan sabut kelapa.
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Media sphagnum moss berasal dari tanaman sphagnum golongan lumut
Bryophyta. Media ini mengandung nitrogen dan sedikit fosfor. Media sphagnum
moss memiliki banyak rongga sehingga memungkinkan akar anggrek tumbuh
dengan leluasa. Media sphagnum moss memiliki beberapa kelebihan, antara lain :
(1) dapat mengikat dan menyerap air yang baik serta mempunyai aerasi dan
drainase yang baik; (2) menjaga kelembaban media dan lingkungan sekitar

anggrek; (3) mengandung 2-3% unsur N; dan (4) dapat menyerap dan

menyimpan pupuk (https://www.tanamanku.net., 2005).

Menurut Gunawan (2006), bahwa sabut kelapa mempunyai struktur yang halus
sehingga dapat mempertahankan air dan kelembaban. Sifatnya menciptakan
kondisi media yang senantiasa lembab, dengan rongga cukup besar sehingga akar
anggrek dapat tumbuh maksimal. Sabut kelapa mengandung unsur kalsium,
magnesium, kalium, nitrogen dan fosfor yang diperlukan serta mudah didapat dan
harganya murah. Unsur hara yang terkandung didalamnya dapat membantu
pertumbuhan akar, daun, kandungan klorofil dan dapat mempengaruhi level

hormon pada tanaman anggrek bulan.

2.8 Peranan Pupuk Daun

Anggrek selalu membutuhkan makanan untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya seperti tanaman lainnya dalam hal ini yaitu pemupukan. Unsur-unsur
yang dibutuhkan yaitu unsur makro dan unsur mikro. Semua unsur tersebut harus
selalu tersedia di dalam media tanam anggrek (Iswanto, 2010). Habitat anggrek

umumnya tidak mampu menyediakan unsur-unsur yang dibutuhkan untuk
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pertumbuhannya, untuk mengatasi hal tersebut, biasanya anggrek diberi pupuk

baik organik maupun anorganik.

Kebutuhan tanaman anggrek akan unsur hara sama dengan tumbuhan lainnya,
hanya saja anggrek membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memperlihatkan
gejala-gejala defisiensi, mengingat pertumbuhan anggrek sangat lambat. Di alam
bebas atau habitat aslinya, anggrek memperoleh unsur-unsur tersebut dari udara
dan bahan-bahan organik yang terakumulasi di sekitar perakaran dan secara
konstan jumlah unsur-unsur ini bertambah akibat adanya daun-daun yang gugur

dan bahan-bahan lain yang membusuk.

Dalam usaha budidaya tanaman anggrek, habitatnya tidak cukup mampu
menyediakan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan.
Untuk mengatasi hal tersebut, biasanya tanaman diberi pupuk baik organik
maupun anorganik. Pupuk yang digunakan biasanya pupuk majemuk yaitu pupuk

yang mengandung unsur makro dan mikro.

Pemberian unsur hara selain diberikan lewat tanah umumnya diberikan lewat
daun. Pupuk daun adalah bahan-bahan atau unsur-unsur yang diberikan melalui
daun dengan cara penyemprotan atau penyiraman kepada daun tanaman agar
langsung dapat diserap guna mencukupi kebutuhan bagi pertumbuhan dan

perkembangan (Lingga, 2004).

Menurut Soedjono (2005), diantara sekian banyak metode pemupukan salah
satunya adalah pemupukan lewat daun. Pemupukan lewat daun ini mempunyai

beberapa kelebihan diantaranya adalah penyerapan unsur haranya relatif lebih
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cepat, bisa ditambahkan unsur mikro, karena pupuk (kimia) yang dilewatkan akar
kebanyakan hanya megandung unsur hara makro saja, tidak terjadi pengikatan
unsur hara seperti halnya tanah dimana sebagian unsur hara akan diikat dengan
kuat oleh partikel tanah dan sulit untuk dilepaskan sehingga tanah akan terhindar

dari kerusakan.

Beberapa jenis pupuk daun yang bisa digunakan untuk pertumbuhan vegetatif
adalah pupuk Growmore, Hyponex Merah dan Gandasil. pupuk Growmore Biru
yang memiliki kandungan N = 32% ; P = 10% ; K =10%, Hyponex Merah
memiliki kandungan N = 25% ; P = 5% ; K = 20%, dan Gandasil D memiliki

kandungan N = 20% ; P = 15% ; K = 15%.



